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ABSTRAK 

 
 Y Strainer Steam Trap Thermodynamic merupakan salah satu komponen vital 

dalam sistem perpipaan uap yang memiliki dua fungsi utama, yaitu menyaring 

partikel kotor dari aliran uap dan membuang kondensat tanpa kehilangan uap hidup. 

Bagian Y strainer berperan sebagai penyaring partikel padat melalui saringan yang 

dipasang pada cabang miring, sehingga dapat mencegah kerusakan pada peralatan 

hilir. Di sisi lain, steam trap thermodynamic bekerja dengan memanfaatkan 

perbedaan tekanan dan kecepatan antara uap dan kondensat untuk mengatur 

pembukaan dan penutupan katup cakram secara otomatis. 

 

Proyek akhir ini difokuskan pada perencanaan, pembuatan, dan pengujian 

komponen tersebut menggunakan metode pengecoran logam. Material yang 

digunakan adalah ASTM A 48 Class 35, merujuk pada standar ASTM A48 Class 35 

dengan nilai kekuatan tarik minimum 250 MPa. Proses manufaktur meliputi 

perancangan pola, pembuatan cetakan pasir, pengecoran logam cair, serta proses 

pendinginan dan pembersihan hasil coran. 

 

Pengujian dilakukan untuk menilai mutu produk secara mekanik, melalui uji 

tarik dan uji kekerasan guna mengetahui kesesuaiannya terhadap spesifikasi 

standar. Berdasarkan hasil pengujian, karakteristik material dinyatakan layak secara 

fungsional dan struktural untuk digunakan dalam sistem uap bertekanan sedang. 

Namun, spesifikasi yang mengacu pada ASTM A48 Class 35 belum sepenuhnya 

tercapai karena terdapat beberapa penyesuaian dalam proses yang menyimpang dari 

perencanaan awal. 

 

Kata kunci : Y Strainer, Steam Trap Thermodynamic, ASTM A48 Class 35 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Strainer merupakan komponen penyaring yang dipasang pada jalur 

perpipaan untuk memisahkan kotoran dari fluida yang akan diproses. Dalam 

sistem perpipaan di industri minyak dan gas, strainer harus dibuat dari material 

yang kuat , mengingat lingkungan operasionalnya yang keras. Pemasangan 

strainer pun tidak boleh sembarangan, karena jika terbalik atau tidak sesuai 

arah aliran, fungsinya dalam menyaring kotoran baik padat, cair, maupun gas 

tidak akan maksimal. Dengan pemasangan yang tepat, aliran yang melewati 

strainer akan memiliki mutu yang lebih baik, sementara kotoran yang tersaring 

akan tertahan di bagian filter. Oleh karena itu, bagian filter perlu dibersihkan 

secara berkala agar tidak menyebabkan penyumbatan yang dapat mengganggu 

sistem. 

Salah satu jenis strainer yang umum digunakan adalah Y Strainer, 

dinamakan demikian karena bentuknya menyerupai huruf "Y". Komponen ini 

cocok digunakan untuk saluran perpipaan yang membawa aliran fluida dengan 

kandungan partikel kasar, seperti dalam pipa uap, minyak, air, atau cairan 

lainnya. 

Sementara itu, Steam Trap adalah perangkat yang dipasang pada pipa 

uap untuk memisahkan kondensat (air hasil kondensasi) dari aliran uap. 

Umumnya dipasang pada bagian terendah sistem atau pada drip leg, komponen 

ini sangat penting untuk menjaga efisiensi aliran uap. Salah satu jenis yang 

umum digunakan adalah Steam Trap Thermodynamic, yang bekerja 

berdasarkan perbedaan kecepatan antara uap dan kondensat. Ketika kondensat 

yang lebih lambat masuk ke dalam perangkap, katup akan terbuka dan 

membuangnya. Setelah itu, tekanan uap akan menutup katup kembali hingga 

siklus berulang. 

Dalam pembuatan komponen cor, dibutuhkan perencanaan yang 

matang agar produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan teknis dan 

fungsional. Proses pengecoran logam tidak hanya melibatkan tahapan 
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pembuatan cetakan dan pencairan logam, tetapi juga pengujian sifat mekanik 

agar kualitas produk dapat dipastikan. Oleh sebab itu, karya tulis ini akan 

membahas proses perencanaan, pembuatan, dan pengujian terhadap komponen 

coran Y Strainer Steam Trap Thermodynamic secara menyeluruh. 

 

 

Gambar 1.1 Y-Strainer Steam Trap Thermodynamic 

 

 

Y Strainer Steam Trap Thermodynamic merupakan komponen perpipaan 

yang memiliki dua fungsi utama dalam satu kesatuan, yaitu sebagai penyring 

(Strainer) dan sebagai perangkap uap (Steam Trap). Komponen ini dirancang 

khusus untup sistem perpipaan uap untuk memastikan aliran fluida tetap bersih 

dan efisien. Bagian Y Strainer berfungsi untuk menyaring partikel padat atau 

kotoran yang terbawa dalam aliran uap. Penyaringan dilakukan melalui elemen 

saringan berbentuk silinder atau kerucut yang dipasang miring sesuai bentuk 

huruf Y. Posisi ini memungkinakn kotoran tertampung melalui tutup 

pembuangan secara berkala. 

 

Terdapat dua aspek fungsional yang menjadi fokus utama dalam 

perancangan Y Strainer Steam Trap Thermodynamic, sebagai berikut: 

• Mampu bekerja pada suhu dan tekanan tinggi yang umum ditemukan 

dalam sistem uap industri 

• Untuk penggunaan di sektor pertanian, komponen harus mampu 

menyaring partikel padat seperti pasir, lumpur, atau residu organik 

agar tidak masuk ke sistem pemrosesan atau irigasi
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada laporan teknik ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses Pembuatan dan Pengujian coran Y Strainer Steam 

Trap Thermodynamic ? 

2. Bagaimana kualitas produk Y Strainer Steam Trap Thermodynamic 

yang ditinjau dari aspek pengujian tarik, Pengujian kekerasan, 

Pengujian struktur mikro ? 

3. Bagaimana menghitung biaya produksi dan pengujian dari pembuatan 

Y Strainer Steam Trap Thermodynamic ? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan karya tulis ilmiah ini adalah : 

1. Menghasilkan produk coran Y Strainer Steam Trap Thermodynamic 

sesuai dengan besi tuang kelabu dengan standar ASTM A 48 Class 35 

2. Menyusun prosedur pengujian pada produk coran Y Strainer Steam 

Trap Thermodynamic sebagai bagian dari sistem kendali mutu untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan standar besi tuang kelabu ASTM A 

48 Class 35 

3. Estimasi biaya produksi dilakukan untuk mengetahui total 

pengeluaran dalam proses pembuatan coran Y Strainer Steam Trap 

Thermodynamic. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang akan dibahas pada karya tulis ini Adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan cetakan hingga proses pengerjaan lanjut Y Strainer Steam 

Trap Thermodynamic 

2. Pengujian Pasir Cetak Y Strainer Steam Trap Thermodynamic 

3. Pengujian komposisi cairan logam 

4. Analisa Cacat coran pada coran Y Strainer Steam Trap Thermodynamic 

5. Pengujian struktur mikro dan preparasi sampel pengujian 

6. Pengecekan dimensi ukuran coran Y STrainer Steam Trap 

Thermodynamic 

7. Pengujian Tarik (Tensile Test) dengan standar ASTM E8 

8. Pengujian Kekerasan (Brinell Hardness Test) dengan standar ASTM E10 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan 

laporan proyek akhir: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LAPORAN TEKNIK 

Bab ini mencakup Laporan kerja dalam bentuk penjelasan teori, 

Data hasil kerja, kontrol kualitas coran, serta analisis hasil coran 

Y Strainer Steam Trap Thermodynamic 

3. BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil kerja yang 

dilakukan pada coran Y Strainer Steam Trap Themrodynamic. 

4. DAFTAR PUSTAKA 

Memuat tentang literatur yang digunakan dalam pembuatan 

karya tulis ini. 

5. LAMPIRAN 

Mencakup data-data pendukung yang didapatkan mulai dari 

proses pembuatan hingga proses pengujian produk coran Y 

Strainer Steam Trap Thermodynamic 
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